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BAB II 

H}AD}A>NAH DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum H}ad}a>nah 

H}ad}a>nah berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti antara lain: 

memelihara, mendidik, mengatur, mengurus segala kepentingan/urusan anak-

anak yang belum mumayyiz (belum dapat membedakan baik dan buruknya 

sesuatu atau tindakan bagi dirinya).
1 Dalam istilah fiqh digunakan dua kata 

namun ditunjukkan untuk maksud yang sama yaitu kafa>lah dan h}ad}a>nah. Yang 

dimaksud dengan h}ad}a>nah atau kafa>lah dalam arti sederhana ialah pemeliharaan 

atau pengasuhan. Dalam arti yang lebih lengkap adalah pemeliharaan anak yang 

masih kecil setelah putus perkawinan. Hal ini dibicarakan dalam fiqh karena 

secara praktis antara suami dan isteri telah terjadi perpisahan sedangkan anak-

anak memerlukan bantuan dari ayah atau ibunya.
2
 

Sedangkan menurut bahasa h}ad}a>nah berarti meletakkan sesuatu dekat 

tulang rusuk atau di pangkuan, karena ibu waktu menyusukan anaknya 

meletakkan anak itu di pangkuannya, seakan-akan ibu di saat itu melindungi dan 

memelihara anaknya, sehingga ‛h}ad}a>nah‛ dijadikan istilah yang maksudnya: 

                                                           
1
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap  (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010), 215. 
2
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Jakarta: Kencana, 2006), 327. 
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‚pendidikan dan pemeliharaan anak sejak dari lahir sampai sanggup berdiri 

sendiri mengurus dirinya yang dilakukan oleh kerabat anak itu‛.
3
 

H}ad}a>nah berbeda maksudnya dengan pendidikan (tarbiyah). Dalam 

h}ad}a>nah terkandung pengertian pemeliharaan jasmani dan rohani, di samping 

terkandung pula pengertian pendidikan terhadap anak. Pendidik bisa dari 

keluarga si anak bahkan mungkin bukan dari keluarga si anak akan tetapi 

h}ad}a>nah dilakukan oleh keluarga si anak kecuali kalau anak itu tidak 

mempunyai keluarga maka dilakukan oleh setiap ibu, serta anggota kerabat yang 

lain.
4
 

Memelihara anak hukumnya wajib, mengabaikannya akan berarti 

mengantarkan anak ke jurang kehancuran dan hidup tanpa guna. Memelihara 

anak adalah kewajiban bersama, ibu dan ayah karena si anak memerlukan 

pemeliharaan dan asuhan, dipenuhi kebutuhannya dan diawasi pendidikannya.
5
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa pemeliharaan anak atau 

h}ad}a>nah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik anak hingga 

dewasa atau mampu berdiri sendiri.
6
 

Pemeliharaan anak juga mengandung arti sebuah tanggung jawab orang 

tua untuk mengawasi, memberi pelayanan yang semestinya serta mencukupi 

kebutuhan hidup dari seorang anak oleh orang tua. Selanjutnya, tanggung jawab 

                                                           
3
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat  (Jakarta: Kencana, 2003), 175. 

4
 Ibid., 176. 

5
 Alhamdani, Risalah Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), 260. 

6
 Pasal 1 Huruf (g) Bab I Tentang Ketentuan Umum, Kompilasi Hukum Islam. 
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pemeliharaan anak berupa pengawasan dan pelayanan serta pencukupan nafkah 

anak tersebut berkelanjutan sampai anak tersebut mencapai batas umur yang 

legal sebagai orang dewasa yang telah mampu berdiri sendiri.
7
 

Dasar hukum h}ad}a>nah (pemeliharaan anak) adalah firman Allah swt., 

(QS al-Tah}ri>m ayat 6):  

هَا مَلَ  ِِلَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأَىْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ  ٌٌ ادٌ ََّّ ئِِكَ ََ ِِ  ظٌ 
 .يَ عْصُونَ اللَّوَ مَا أمََرَىُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُونَ 

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan‛.
 
(QS Al-

Tahrim ayat 6)‛.
8
 

Dalam ayat ini, orang tua diperintahkan Allah swt. untuk memelihara 

keluarganya dari api neraka, dengan berusaha agar seluruh anggota keluarganya 

itu melaksanakan perintah-perintah dan larangan-larangan Allah, termasuk 

anggota keluarga dalam ayat ini adalah anak.
9
 

Ulama menyimpulkan bahwa pada hakekatnya fungsi dan tanggung 

jawab orang tua terhadap anak ada dua macam: 

 

 

                                                           
7
 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2006), 294 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet. V (Surabaya: Mahkota, 2001),  951. 

9
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat …216. 
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1. Fungsi orang tua sebagai pengayom 

Sebagai konsekuensi yang pertama bagi seseorang yang sudah berani 

berkeluarga adalah bertanggung jawab atas kesejahteraan seluruh keluarga 

yang berada di bawah tanggung jawabnya.
10

 Dalam surat at}-T}ala>q ayat 6 

Allah swt., berfirman: 

كَُِمْ وَََّ  قُو اضَ تُ  أَسْكِنُوىُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتُمْ مِنْ وُجْ تِ حََْلٍ ا عَلَيْهِنَّ وَإِنْ كُنَّ أوََُّ رُّوىُنَّ لتُِضَي ِّ
نَكُمْ  ٍٍ وَإِنْ فأَنَْفِقُوا عَلَيْهِنَّ حَتََّّ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُىُنَّ أُجُورَىُنَّ وَأْتََِرُوا بَ ي ْ عَْرُو ِِ 

  . تَ عَاسَرْتُُْ فَسَتُ رْضِعُ لَوُ أُخْرَى
 

Artinya: ‚Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-

isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu untukmu Maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya‛.
11 

 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik pengertian bahwa tanggung 

jawab orang tua terhadap keluarga yang pertama adalah tanggung jawab 

untuk mengayomi dan melindungi mereka sehingga akan tercukupi 

kebutuhan pangan, sandang, papan dan kesehatan mereka, dan juga tercipta 

satu kehidupan yang damai bahagia jauh dari berbagai macam tekanan dan 

penderitaan batin. Orang tua wajib bertanggung jawab terhadap keluarganya 

                                                           
10

 Musthafa Kamal, et al., Fikih Islam (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002), 300. 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya …,  946. 
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sehingga terwujud kehidupan yang penuh dengan suasana kasih sayang, 

kehidupan yang senantiasa diwarnai dengan sikap asah, asih dan asuh.
12

 

2. Fungsi orang tua sebagai pendidik 

Fungsi kedua ini tidak kalah penting dari fungsi orang tua sebagai 

pengayom. Kalau diperhatikan kandungan surat at}-T}ala>q ayat 6, perintah 

tersebut ditunjukan kepada orang tua dalam peranannya selaku pendidik. 

Perintah untuk menjaga diri dan keluarga dari siksaan api neraka dapat 

diartikan perintah untuk berusaha membimbing anak dan keluarga agar 

memiliki kepribadian teguh dan penuh tanggung jawab. 

Dari uraian di atas cukup jelas bahwa menurut ajaran Islam peranan 

orang tua dalam mendidik anak tidak hanya sekedar prakarsa yang bersifat 

manasuka, akan tetapi benar-benar merupakan kewajiban agama yang mutlak 

harus ditunaikan dengan penuh tanggung jawab. Mendidik anak adalah 

sepenuhnya menjadi kewajiban dan tanggung jawab orang tua yang kelak 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt.
13

Sebagaimana yang tersirat 

dalam sebuah hadis Rasulullah saw., sebagai berikut: 

 .14 كُمْ مَسْؤُلٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّ أَََّ  

                                                           
12

 Ibid., 301. 
13

 Ibid., 303. 
14

 Abu al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Quraisy an-Naisa>buriy, S}ah}ih} Muslim, Juz III, No. 1459 

(t.tp: tp.,t.t.) 
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Artinya: ‚Ingatlah masing-masing dari kalian itu menjadi 

penggembala, dan masing-masing dari kalian (harus) bertanggung 

jawab atas gembalaannya‛. 

Para ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anak itu hukumnya adalah 

wajib, sebagaimana wajib memeliharanya selama berada dalam ikatan 

perkawinan. Kewajiban membiayai anak yang masih kecil bukan hanya berlaku 

selama ayah dan ibu masih terikat dalam tali perkawinan saja, namun juga 

berlanjut setelah terjadinya perceraian.
15

 

Dasar hukum h}ad}a>nah atau pemeliharaan anak juga terdapat dalam 

beberapa hadis antara lain: 

 ََ  تْ تَ أَ  ةً أَ رَ امْ  نَّ و أَ رٍ مْ عَ  نِ بْ  اللِ  َِ بْ عَ  نْ عَ  وِ يْ بِ أَ  نْ عَ  بٍ يْ عَ ُِ  نِ و بْ رِ مْ عَ  نْ عَ  جٍ يْ رَ جُ  نُ ا ابْ نَ ث َّ ََ حَ  حٌ وْ ا رَ نَ ث َّ حَ
 اءً وَ حِ  وُ لَ  يْ رِ جْ حِ وَ  اءً عَ وِ  وُ لَ  نِْ طْ بَ  انَ ا كَ ذَ ىَ  نِْ ابْ  نَّ إِ  اللِ  لَ وْ سُ ا رَ يَ  تْ الَ قَ ف َ  مَ لّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ  بَِّ النَّ 

16  . يْ حِ كِ نْ ت َ  الَْ مَ  وِ بِ  قُّ حَ أَ  تِ نْ أَ  الَ  قَ نِّ مِ  وَ عَ زِ نْ ي َ  وُ نَّ أَ  هُ وْ ب ُ أَ  مَ عَ زَ وَ  اءً قَ سِ  وُ لَ  يْ يِ َْ ثَ وَ 
 

 

Artinya: ‚Dari Abdullah bin Umar bahwasanya seorang wanita 

berkata: ya Rasulullah, bahwasanya anakku ini perutkulah yang 

mengandungnya, asuhankulah yang mengawasinya dan air susuku 

minumannya. Bapaknya hendak mengambilnya dariku. Maka 

berkatalah Rasulullah: Engkau lebih berhak atasnya (anak itu) selama 

engkau belum kawin (dengan laki-laki yang lain)‛.
17

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 105 juga dijelaskan mengenai 

h}ad}a>nah, dalam hal terjadinya perceraian: 

 

                                                           
15

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia …, 328. 
16

 Abu> Da>wūd, Sunan Abu> Da>wūd, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1996), 150. 
17

 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulūgh al- Marām Min Adillah al- Ahkām, Terjemah Irfan Maulana 

Hakim, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka Amani, 2000), 555. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

1. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun 

adalah hak ibunya. 

2. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk 

memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya. 

3. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayah.
18

 

 

B. Syarat-syarat H}a>d}in 

H}ad}a>nah atau Pemeliharaan anak itu berlaku antara dua unsur, yaitu 

orang yang mengasuh yang disebut h}a>d}in dan anak yang diasuh atau mah}d}u>n. 

Keduanya harus memenuhi syarat yang ditentukan untuk wajib dan sahnya 

tugas pengasuhan itu. Dalam masa ikatan perkawinan ibu dan ayah secara 

bersama berkewajiban untuk memelihara anak hasil dari perkawinan itu. Setelah 

terjadi perceraian, maka ibu atau ayah berkewajiban memelihara anaknya 

sendiri-sendiri.
19

 

Untuk kepentingan anak dan pemeliharaannya diperlukan syarat-syarat 

bagi h}a>d}inah dan h}a>d}in. Syarat-syarat itu ialah: 

1. Tidak terikat dengan satu pekerjaan yang menyebabkan ia tidak melakukan 

h}ad}a>nah dengan baik, seperti h}a>d}inah terikat dengan pekerjaan yang 

berjauhan tempatnya dengan tempat si anak, atau hampir seluruh waktunya 

dihabiskan untuk bekerja. 

                                                           
18

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2011), 32. 
19

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia …, 328. 
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2. Hendaklah ia orang yang mukallaf, yaitu orang yang telah baligh, berakal, 

dan tidak terganggu ingatannya. H}ad}a>nah adalah suatu pekerjaan yang 

penuh dengan tanggung jawab, sedangkan orang yang bukan mukallaf 

adalah orang yang tidak dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

3. Hendaklah mempunyai kemampuan melakukan h}ad}a>nah. 

4. Hendaklah dapat menjamin pemeliharaan dan pendidikan anak, terutama 

yang berhubungan dengan budi pekerti. Orang yang dapat merusak budi 

pekerti anak, seperti pezina dan pencuri, tidaklah pantas melakukan 

h}ad}a>nah. 

5. Hendaklah h}a>d}inah tidak besuamikan laki-laki yang tidak ada hubungan 

mahram dengan si anak. Jika ia kawin dengan laki-laki yang ada hubungan 

mahram dengan si anak, maka h}a>d}inah itu berhak melaksanakan h}ad}a>nah, 

seperti ia kawin dengan paman si anak dan sebagainya. 

6. Hendaklah h}a>d}inah orang yang tidak membenci si anak. Jika h}a>d}inah orang 

yang membenci si anak dikhawatirkan anak berada dalam kesengsaraan.
20

 

Menurut Alhamdani dalam bukunya risalah nikah, orang yang akan 

mengasuh anak disyaratkan mempunyai kafa’ah atau martabat yang sepadan 

dengan si anak, dan mampu melaksanakan tugas sebagai pengasuh anak. Syarat-

syarat tesebut yaitu, Islam, baligh, waras akalnya, dapat dipercaya, tidak kawin, 

                                                           
20

 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat …, 221. 
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dan mampu mendidik anak.
21

Sependapat dengan syarat tersebut, Wah}bah Az-

Zuh}ailiy dalam bukunya yang berjudul al-Fiqhu al-Isla>miy Wa ‘Adillatuhu 

menjelaskan bahwa bagi orang yang hendak memelihara atau menjadi h}a>d}in, 

baik laki-laki maupun perempuan ditetapkan syarat-syarat sebagai berikut yaitu, 

baligh, berakal, memiliki kemampuan mendidik anak yang dipelihara, 

mempunyai sifat amanah, dan orang yang mengurus h}ad}a>nah disyaratkan harus 

beragama Islam menurut Syafi’iyyah dan Hanabilah.
22

Anak kecil muslim tidak 

boleh diasuh oleh pengasuh yang bukan muslim, sebab h}ad}a>nah merupakan 

masalah perwalian. Sedangkan Allah tidak membolehkan orang mu’min di 

bawah perwalian orang kafir.
 23

 Allah swt., berfirman: 

اللَّوِ قاَلُوا أَلَْ نَكُنْ مَعَكُمْ وَإِنْ كَانَ للِْكَافِريِنَ نَصِيبٌ الَّذِينَ يَ تَ رَبَّصُونَ بِكُمْ فإَِنْ كَانَ لَكُمْ فَ تْحٌ مِنَ 
ٌِ وَ  نَكُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَ ََْعَلَ اللَّوُ قاَلُوا أَلَْ نَسْتَحْوِذْ عَلَيْكُمْ وَنََنَْ عْكُمْ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن فاَللَّوُ يََْكُمُ بَ ي ْ لَنْ 

   . سَبِيلللِْكَافِريِنَ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ 
Artinya: ‚(yaitu) Orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) 

yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika 

terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata: "Bukankah 

Kami (turut berperang) beserta kamu ?" dan jika orang-orang kafir 

mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka berkata: "Bukankah 

Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari orang-orang 

mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di 

hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 

                                                           
21

 Alhamdani, Risalah Nikah …, 262. 
22

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Terjemah Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 10, Cet. 

1 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 66. 
23

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemah Moh. Thalib, Jilid 8 (Bandung: Alma’arif, 1997), 167. 
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orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman‛. 

(an-Nisa>’ ayat 141)‛.
24

 

Sedangkan menurut Imam Taqiyuddin dalam buku Kifa>yatul Akhya>r 

Terjemahan Fiqh Islam Lengkap, syarat-syarat bagi orang yang akan mengasuh 

anak ada 7. Syarat tersebut adalah berakal, merdeka, Islam, kasih sayang, jujur, 

tidak bersuami, dan bertempat tinggal.
25

 

Adapun syarat anak yang akan diasuh (mah}d}u>n) itu adalah: 

1. Ia masih berada dalam usia kanak-kanak dan belum dapat berdiri sendiri 

dalam mengurus hidupnya sendiri. 

2. Ia dalam keadaan tidak sempurna akalnya dan oleh karena itu tidak dapat 

berbuat sendiri, meskipun telah dewasa, seperti orang idiot. Orang yang 

telah dewasa dan sehat sempurna akalnya tidak boleh berada di bawah 

pengasuhan siapa pun.
 26

 

Para ulama mazhab sepakat bahwa dalam asuhan disyaratkan bahwa 

orang yang mengasuh berakal sehat, bisa dipercaya, suci diri, bukan pelaku 

maksiat, bukan penari, dan bukan peminum khamr, serta tidak mengabaikan 

anak yang diasuhnya. Tujuan dari keharusan adanya sifat-sifat tersebut adalah 

                                                           
24

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya …, 146. 
25

 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Kifa>yatul Akhya>r Terjemahan Ringkas Fiqh Islam Lengkap 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 259. 
26

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia …, 329. 
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untuk memelihara dan menjamin kesehatan anak dan pertumbuhan moralnya. 

Syarat-syarat ini berlaku juga bagi pengasuh laki-laki.
27

 

Ulama mazhab berbeda pendapat tentang Islam, apakah merupakan 

syarat dalam asuhan. Syafi’i: seorang kafir tidak boleh mengasuh anak yang 

beragama Islam. Sedangkan mazhab-mazhab lainnya tidak mensyaratkan. Hanya 

saja ulama mazhab Hanafi mengatakan bahwa, kemurtadan wanita atau laki-laki 

yang mengasuh, menggugurkan hak asuhan. Hambali mengatakan pengasuh 

harus bebas dari penyakit-penyakit menular seperti lepra, dan belang. 

Selanjutnya ulama empat mazhab berpendapat, jika ibu si anak dicerai suaminya 

kemudian kawin lagi dengan laki-laki, maka hak asuhnya menjadi gugur. Tetapi 

jika laki-laki tersebut mempunyai kasih sayang pada si anak maka hak asuh ibu 

tersebut tetap ada. Imamiyah mengatakan hak asuh ibunya gugur karena ia 

kawin dengan laki-laki, baik si laki-laki mempunyai kasih sayang kepada anak 

ataupun tidak.
28

 

 

C. Urutan H}a>d}in 

Pemeliharaan anak pada dasarnya menjadi tanggung jawab kedua orang 

tuanya. Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hal, masalah ekonomi, 

pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok anak.
29

 Dalam 

                                                           
27

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, Terjemah Idrus al-Kaff, Cet. 25 (Jakarta: 

Lentera, 2010),  416.  
28

 Ibid., 417. 
29

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 235. 
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kitab Bida>yatul Mujtahid Wa Niha>yatul Muqtas}id disebutkan, Jumhur fuqaha>’ 

berpendapat bahwa h}ad}a>nah terhadap anak yang belum mumayyiz itu diberikan 

kepada ibu. Ibu mendapat prioritas utama dalam hak h}ad}a>nah.
30

 Berdasarkan 

sabda Rasulullah saw: 

َِىَا فَ رَّقَ  ةٍ وَوَلَ ََ ٌِ.مَنْ فَ رَّقَ بَ يْنَ وَالِ نَوُ وَبَ يْنَ أَحِبَّتِوِ يَ وْمَ القِيَامَ   31 اللُ بَ ي ْ

Artinya: ‛Barang siapa memisahkan antara seorang ibu dengan 

anaknya, maka Allah akan memisahkan antara dia dan kekasih-

kekasihnya pada hari kiamat‛. 

Dalam kitab Al Umm juga dijelaskan apabila suami isteri bercerai dan 

mereka mempunyai anak, maka ibu yang lebih berhak atas anak itu, selama ia 

belum kawin lagi dan selama anak itu masih kecil. Apabila anak itu sudah 

berumur tujuh atau delapan tahun dan anak itu sudah berakal (dapat 

membedakan antara yang mudarat dan manfaat) maka ia disuruh memilih antara 

bapak atau ibunya dan dia nanti berada pada siapa dari keduanya yang 

dipilihnya itu.
32

 

Apabila asuhan terhadap anak dimulai dari ibu, maka para fuqaha>’ 

berkesimpulan bahwa kerabat dari ibu lebih berhak mengasuh dari pada kerabat 

pihak ayahnya. Urutan yang berhak mengasuk anak harus mengikuti tertib 

sebagai berikut: 

                                                           
30

 Ibnu Rusyd, Bida>yatul Mujtahid; Analisa Fiqih Para Mujtahid, Terjemah Imam Ghazali dan 

Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 526. 
31

 Abu ‘Isa Muhammad bin Surah at-Tirmiz}iy, Sunan Tirmiz}iy, Juz III (Semarang: Toha Putra, t.t.), 

376. 
32

 Imam Syafi’i, Al Umm Kitab Induk, Terjemah Ismail Yakub, Cet. 1 (Jakarta: Faizan, 1983), 396. 
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1. Ibu. Apabila terdapat halangan yang menyebabkan ia tidak didahulukan 

untuk mengasuh anak, maka haknya berpindah kepada: 

2. Nenek (ibu dari ibu si anak). Apabila ada halangan maka berpindah kepada: 

3. Nenek yaitu ibunya bapak. Atau seterusnya kepada: 

4. Saudara perempuan yang sekandung dengan ibu si anak. 

5. Saudara perempuan seibu dengan ibu si anak. 

6. Saudara perempuan seayah. 

7. Anak perempuan dari saudara perempuan sekandung 

8. Anak perempuan dari saudara perempuan yang seibu dengan ibu si anak. 

9. Kha>lah (bibi, saudara perempuan ibu) yang sekandung dengan ibu. 

10. Kha>lah seibu. 

11. Kha>lah seayah. 

12. Anak perempuan dari saudara perempuan ayah 

13. Anak perempuan dari saudara laki-laki sekandung. 

14. Anak perempuan dari saudara laki-laki seibu. 

15. Anak perempuan dari saudara laki-laki seayah. 

16. ‘Āmmah (saudara perempuan ayah, bibi) sekandung. 

17. ‘Āmmah seibu. 

18. ‘Āmmah seayah. 

19. Kha>lah-nya ibu. 

20. Kha>lah-nya ayah. 
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21. ‘Āmmah-nya ibu. 

22. ‘Āmmah-nya ayah. Dan seterusnya dengan mendahulukan kerabat yang 

sekandung.
33

 

Menurut para ulama urutan orang yang berhak memelihara anak adalah 

sebagai berikut: 

a. Hanafi: Ibu, ibunya ibu, ibunya ayah, saudara-saudara perempuan kandung, 

saudara-saudara perempuan seibu, saudara-saudara perempuan seayah, anak 

perempuan dari saudara perempuan kandung, kemudian anak perempuan 

dari saudara seibu, dan demikian seterusnya hingga pada bibi dari pihak ibu 

dan ayah. 

b. Maliki: Ibu, ibunya ibu dan seterusnya ke atas, saudara perempuan ibu 

sekandung, saudara perempuan ibu seibu, saudara perempuan nenek 

perempuan dari pihak ibu, saudara perempuan kakek dari pihak ibu, saudara 

perempuan kakek dari pihak ayah, ibu ibunya ayah, ibu bapaknya ayah dan 

seterusnya.
34

 

c. Syafi’i: Ibu, ibunya ibu dan seterusnya ke atas dengan syarat mereka itu 

adalah pewaris-pewaris si anak. Sesudah itu ayah, ibunya ayah, ibu dari 

ibunya ayah, dan seterusnya hingga ke atas, dengan syarat mereka adalah 

pewaris pula. Selanjutnya kerabat-kerabat dari pihak ibu dan disusul 

kerabat-kerabat dari ayah. 

                                                           
33

 Alhamdani, Risalah Nikah …, 261. 
34

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab …, 415. 
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d. Hambali: Ibu, ibunya ibu, ibu dari ibunya ibu, ayah, ibu-ibunya, kakek, ibu-

ibu dari kakek, saudara perempuan kandung, saudara perempuan seibu, 

saudara perempuan seayah, saudara perempuan ayah sekandung, seibu dan 

seterusnya. 

e. Imamiyah: Ibu, ayah, kakek dari pihak ayah. Kalau kakek dari pihak ayah 

meninggal tanpa menunjuk seorang penerima wasiat, maka asuahan beralih 

pada kerabat-kerabat si anak berdasar urutan waris
 35

 

Jika anak tidak memiliki kerabat wanita, hak memelihara dan mengasuh 

dilimpahkan kepada kerabat lelaki terdekat sesuai urutan bagian warisnya 

mahram yaitu ayah, kakek samapai ke atas, kemudian saudara dan anak-anaknya 

sampai ke bawah. Kemudian para paman dan anak-anaknya menurut Hanafiyyah 

dan menurut madzhab Syafi’iyyah. 

Ulama Malikiyyah, apabila tidak ada kerabat perempuan hak mengasuh 

dilimpahkan kepada orang yang diberi wasiat untuk mengasuh anak tersebut, 

kemudian saudara kandung laki-laki, baik dari jalur ibu maupun ayah. Kemudian 

kakek dari jalur ayah kemudian kerabat yang terdekat, anak saudara laki-laki 

yang akan dipelihara, paman dan anaknya (hak memelihara tidak diberikan 

kepada kakek atau paman dari jalur ibu), kemudian maula a’la, yaitu orang yang 

memerdekakan anak yang akan dipelihara, kemudian keluarga nasabnya, dan 

                                                           
35

 Ibid., 416. 
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kepada maula asfal, yaitu orang yang di merdekakan oleh ayah dari anak yang 

akan dipelihara.
36

 

Ulama Hanabilah sama seperti pendapat ulama Hanafiyyah, yaitu jika 

anak tidak memiki ahli waris maka pemeliharaan atau pengasuhannya 

dilimpahkan kepada kerabat dari jalur laki-laki dan perempuan berserta anak-

anak mereka, kemudian kepada saudara laki-laki dari ibu, paman, setelah itu 

hakim memilih atau menyerahkan anak yang akan dipelihara kepada orang yang 

ia pilih dan ia percaya.
37

 

Dalam pasal 105 (a) Kompilasi Hukum Islam, dalam hal terjadinya 

perceraian. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12  

tahun adalah hak ibunya.
38

 

Selain pasal 105, Kompilasi Hukum Islam juga menjelaskan dalam pasal 

156 (a) dijelaskan bahwa anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan 

h}ad}a>nah dari ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka 

kedudukannya digantikan oleh: 

1. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu. 

2. Ayah. 

3. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah. 

4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan. 

                                                           
36

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu …, 64. 
37

 Ibid., 65. 
38

 Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam. 
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5. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu. 

6. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.
39

 

 

D. Berakhirnya Masa H}ad}a>nah 

Tidak ada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang menjelaskan secara tegas 

dan jelas terkait masa h}ad}a>nah, hanya terdapat isyarat-isyarat yang menjelaskan 

ayat tersebut. Sehingga para ulama berijtihad sendiri-sendiri dalam 

menetapkannya dengan berpedoman pada isyarat-isyarat tersebut.
40

 

H}ad}a>nah berakhir bila anak tersebut sudah tidak lagi memerlukan 

pelayanan perempuan, telah dewasa dan dapat berdiri sendiri, serta telah mampu 

untuk mengurus sendiri kebutuhan pokoknya. Ukuran yang dipakai ialah 

mumayyiz dan kemampuan untuk berdiri sendiri. Jika si anak sudah dapat 

membedakan baik atau buruk, maka sudah tidak membutuhkan pelayanan 

perempuan dan dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri.
41

 

Hanafi berpendapat h}ad}a>nah itu berakhir ketika umur 9 tahun bagi anak 

perempuan dan 7 tahun bagi anak laki-laki. Syafi’i berpendapat masa asuahan 

yaitu sampai menginjak usia tujuh atau delapan tahun, setelah itu si anak 

dipersilahkan untuk memilih salah satu di antara kedua orang tuanya. Maliki 

berpendapat masa asuhan anak laki-laki adalah sejak lahir sampai balig, 

                                                           
39

 Pasal 156 Kompilasi Hukum Islam Tentang Akibat Perceraian. 
40

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat …, 185. 
41

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah …, 173. 
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sedangkan anak perempuan hingga menikah. Hambali berpendapat masa asuhan 

anak laki-laki dan perempuan adalah 7 tahun. Imamiyah, masa asuhan anak laki-

laki 2 tahun sedangkan perempuan 7 tahun, sesudah itu hak ayahnya hingga ia 

mencapai usia 9 tahun untuk perempuan dan 15 tahun jika laki-laki untuk 

selanjutnya anak tersebut disuruh memilih.
42

 Masa h}ad}a>nah habis jika anak laki-

laki sudah baligh demikian juga anak perempuan baik perawan maupun janda 

tetapi mereka tidak dapat dipercaya, maka mereka harus tinggal bersama sang 

ayah tanpa diberi pilihan untuk hidup sendiri.
43

 

 

E. Biaya H}ad}a>nah 

Upah h}ad}a>nah itu sama dengan upah radā’ah atau penyusuan. Seorang 

ibu tidak berhak atas upah h}ad}a>nah selama ia masih menjadi isteri dari ayah 

anak kecil ini atau selama masa iddahnya. Hal ini karena ia dalam keadaan 

tersebut masih memunyai hak nafkah sebagai isteri atau nafkah masa iddah.
44

 

Hal itu dipertegas dengan pendapat ulama Hanafiyyah yang menyatakan 

seorang h}a>d}inah tidak berhak mendapatkan upah h}ad}a>nah jika statusnya sebagai 

isteri atau dalam masa iddah cerai, baik cerai ba>’in  maupun raj’i.45
 

Allah swt., berfirman: 

                                                           
42

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab …, 417-418. 
43

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu …, 82. 
44

 Alhamdani, Risalah Nikah …, 262. 
45

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu …, 73. 
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 ََ ٌَ ضَ انَْ يُّتِمَّ الرَّ  نْ ارَاَدَ لِمَ  يُ رْضِعْنَ اوَََّْدَىُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ  تُ وَالْوَالِ وكَِسْوَ وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَوُ رزِْقُ هُنَّ اعَ
....تُ هُنَّ باِلْمَعْرُ  ٍِ 

Artinya: ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnkan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara yang ma’ruf….(al-Baqarah: 233)‛.
46

 

Adapun sesudah habis iddahnya, maka ia berhak akan upah itu seperti 

haknya kepada upah menyusui. Allah swt., berfirman dalam surat at}-T}ala>q ayat 

6: 

كَُِمْ وَََّ أَسْكِنُوىُنَّ مِنْ حَيْثُ  قُوا عَلَيْهِنَّ وَإِنْ كُنَّ أوََُّ سَكَنْتُمْ مِنْ وُجْ تِ حََْلٍ فأَنَْفِقُوا  تُضَارُّوىُنَّ لتُِضَي ِّ
 ٍٍ عَْرُو نَكُمْ ِِ رْتُُْ وَإِنْ تَ عَاسَ  عَلَيْهِنَّ حَتََّّ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُىُنَّ أُجُورَىُنَّ وَأْتََِرُوا بَ ي ْ

  . فَسَتُ رْضِعُ لَوُ أخُْرَى
 

Artinya: ‚Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-

isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu untukmu Maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya‛.
 47

 

Perempuan selain ibunya boleh menerima upah h}ad}a>nah, sejak ia mulai 

mengasuh, seperti halnya perempuan yang bekerja menyusui anak kecil dengan 

bayaran atau upah. Ayah wajib membayar upah penyusuan dan h}ad}a>nah, ia juga 

wajib membayar ongkos sewa rumah atau perlengkapannya jika si ibu tidak 

                                                           
46

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya …, 57. 
47

 Ibid., 946. 
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punya rumah sebagai tempat mengasuh anak kecilnya. Gaji atau upah ini hanya 

wajib dikeluarkannya di saat h}a>d}inah (ibu pengasuh) menangani asuhannya. Gaji 

atau upah ini jika tidak dipenuhi menjadi hutang yang ditanggung oleh ayah dan 

baru bisa terlepas kalau sudah dilunasi atau dibebaskan.
48 

Syafi’i dan Hambali mengatakan wanita yang mengasuh berhak atas 

upah bagi pengasuhan yang diberikannya, baik dia berstatus ibu sendiri maupun 

orang lain bagi anak itu. Syafi’i menegaskan, manakala anak yang diasuh itu 

mempunyai harta sendiri, maka upah tersebut diambilkan dari hartanya, 

sedangkan bila tidak, upah itu merupakan tanggung jawab ayahnya atau orang 

yang berkewajiban memberi nafkah kepada si anak. 

Maliki dan Imamiyah mengatakan wanita pengasuh tidak berhak atas 

upah bagi pengasuhan yang diberikannya, tetapi Imamiyyah mengatakan si ibu 

berhak atas upah. 

Hanafi mengatakan pengaasuh wajib memperoleh upah manakala sudah 

tidak ada lagi ikatan perkawinan antara ibu dan bapak si anak, dan tidak pula 

dalam masa iddah dalam talak raj’i. Demikian pula halnya bila ibunya berada 

dalam iddah talak ba>’in  atau fasakh nikah yang masih berhak atas nafkah dari 

ayah si anak.
49
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah …, 172. 
49

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab …, 418. 


